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WAROK merupakan akronim dari Wahana Nongkrong Kebudayaan yang 
bertujuan sebagai wadah dialog budaya dan menjawab berbagai pertanyaan 
mengenai budaya lokal yang akan diskusikan dalam model sarasehan aktif dengan 
narasumber yang berasal dari budayawan, seniman, tokoh masyarakat dosen serta 
mahasiswa yang ahli dalam bidang Budaya. 
Sebagai wadah aktualisasi, modernisasi serta pengkajian budaya yang 
sekarang ini mulai dilupakan oleh masyarakat luas sebagai langkah revolusi 
mental bangsa untuk menguatkan kembali identitas bangsa yang mulai luntur dan 
tertindih duplikasi budaya barat yang terdampak negatif globalisasi.  
 
Arus globalisasi yang semakin gencar harus diimbangi dengan tindakan 
pengkuatan identitas bangsa sebagi langkah penanggulangan tertindihnya budaya 
lokal yang sangat banyak mengandung nilai-nilai luhur yang semakin 
ditinggalkan karena pihak-pihak tertentu yang mengkomersilkam budaya 
setempat. Maka terciptalah ide WAROK agar masyarakat memunyai wadah 
pengkajian budaya yang nantinya ditujukan sebagai pembentuk karakter bangsa 
yang kokoh dan langkah untuk membangun bangsa yang beridentitas.  
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BAB 1.  
PENDAHULUAN 
1.1 Judul Kegiatan 
“WAROK (Wahana Nongkrong Kebudayaan) Sarana Pengkajian, 
Aktualisasi Dan Modernisasi Nilai-Nilai Luhur Sebagai Langkah Revolusi Mental 
Berbasis Dialogis” 
 
1.2 Latar Belakang 
Kebudayaan meupakan hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal 
(koentjaraningrat 9:149). Dapat kita maknai bahwa kebudayaan merupakan hasil 
pemikiran masa lalu yang mengandung berbagai makna yang sangat luhur dan 
wajib kita lesatarikan dalam era globalisasi yang sangat gencar serangan-serangan  
budaya dari luar yang menggeser nilai-nilai luhur bangsa. 
 Globalisasi merupakan proses perkembangan yang harus ada sebagai 
bentuk perkembangan zaman namun globalisasi juga berdampak negatif bagi 
pemahaman nilai-nilai luhur bangsa. Globalisasi telah menjadi kekuatan yang 
membutuhkan respon tepat karena ia memaksa suatu setrategi bertahan hidup 
(survival strategy) dan strategi pengumpulan kekayaan (accumulative strategy) 
bagi berbagai kelompok dan masyarakat. (Featherstone, 1991). Hal ini merupakan 
proses pembangunan dan mempertahan kelangsungan hidup individu maupun 
kelompok yang hidup dalam persaingan global ini. 
Menurut Teguh Imanto lahirnya modernisasi di dalam masyarakat telah 
sedikit banyak merubah cara pandang dan pola hidup masyarakat, sehingga 
peradaban yang tercipta merupakan duplikasi budaya masyarakat barat yang 
cenderung konsumtif dan hedonis. Masyarakat pun tak menyadari duplikasi 
budaya ini karena telah tersamarkan dengan globalisasi yang terjadi. Etos kerja 
dan mental masyarakat juga semakin hari semakin menurun jauh dari karakter 
bangsa yang terkenal dengan asas gotong royong dalam kehidupannya. 
 Namun kenyataannya nilai-nilai moral karakter bangsa semacam itu telah 
luntur dan sudah hilang dari genrasi muda. Hal ini menuntuk adanya aktualisasi 
kembali budaya asli bangsa serta memahamkan generasi muda akan pentingnya 
karakter kepribadian bangsa untuk selalu dipegang teguh sebagai langkah 
penguatan identitas bangsa agar tercapainya tujuan Negara sesuai dengan cita-cita 
pemimpin-peminpin bangsa dahulu. Pandangan kaum muda dan masyarakat 
Indonesia mengenai budaya asli Indonesia seperti sekarang ini juga dikarenakan 
kurangnya media atau wadah-wadah pembahasan mengenai budaya dan 
minimnya komunikasi budaya yang terjadi dimasyarakat. Dalam hal ini 
pemerintah berusaha untuk mengembalikan pandangan kaum muda agar cinta dan 
menerapkan kembali nilai-nilai luhur bangsa dengan mengeluarkan RUU tentang 
kebudayaan yang sedang diajukan ke sidang DPR pusat. 
Tindakan yang dilakukan pemerintah dengan mengkaji RUU kebudayaan 
menunjukan kekawatiran hilangnya kebudayaan Indonesia yang sangat adi 
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luhung. Terbukti dengan banyaknya keluarga yang cenderung melepaskan diri 
dari budaya disekitarnya dan cenderung meniru perilaku orang barat. Contohnya 
dengan kurangnya minat masyarakat ketika lingkungan RT mengadakan kegiatan 
rotong royong membersihkan lingkungan RT dan cenderung memilih 
menyibukkan diri dengan kegiatan pribadinya. Hal ini mengakibatkan rasa sosial 
masyarakat sangat menurun drastis.  
Permasalahan lain adalah dengan banyaknya budaya-budaya yang tersebar 
di Indonesia menjadikan berbagai macam penafsiran budaya dalam masyarakat 
yang beragam karena letak geografisnya pun bergam, hal ini sangatlah rentan 
dengan terjadinya konflik dalam masyarakat. Menurut Kusumohamidjaja 
masyarakat Indonesia termasuk salah satu diantara masyarakat-masyarakat yang 
paling probematis di dunia (cf. Kusumohamidjaja, 200: XX).  Permasalahan ini 
haruslah ditanggulangi oleh semua pihak agar terjalin keserasian dan 
keanekaragaman yang memperkaya kebudayaan Indonesia.   
Menurut Kontjaraningrat dalam bukunya mentalitas dan pembangunan, 
kebudayaan Nasional bersumber dari kebudayaan daerah serta program 
pemerintah Indonesia yang mencanangkan revolusi mental. Sangatlah perlu 
diadakannya forum-forum dialog kebudayaan sebagai langkah awal untuk 
mengaktualisasikan kembali nilai-nilai luhur kebudayaan setempat.   
Didasarkan pada hal tersebut, maka sangatlah perlu diadakannya WAROK 
(Wahana Nongkrong Kebudayaan) untuk menjawab dan memahamkan segala 
pertanyaan masyarakat mengenai pertanyaan-pertanyaan kebudayaan yang harus 
dikuatkan agar budaya Nasional semakin kuat. Selain itu dengan maraknya 
pementasan-pementasan seni budaya yang cenderung untuk kepentingan dan 
meninggalkan aspek filosofis budaya mengakibatkan maraknya pemahaman yang 
salah dengan seni budaya yang dipertunjukkan khususnya di Kabupaten 
Ponorogo. Menurut sensus penduduk tahun 2010 jumlah penduduk Kabupaten 
Ponorogo sekitar 63493 jiwa yang tersebar di 21 kecamatan, kebutuhan 
masyarakat memperoleh wadah untuk berdialog menganai kebudayaan yang 
sangat beragam dan masyarakat yang plural harus dilakukan sebagai langkah 
silaturahmi dan bertukar pikiran agar tidak terjadi konflik mengenai pemahaman 
budaya yang pastinya mempunyai perbedaan. Selain itu kurangnya ruang publik 
untuk aktif berdiskusi mengenai kebudayan setiap bulanya menjadi faktor utama 
diadakannya WAROK. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berkurangnya pemahaman masyarakat Ponorogo mengenai nilai-nilai 
luhur yang terkadung dalam budaya setempat menjadikan kesalahpahaman 
pemaknaan budaya yang berujung pada penghilangan budaya yang terkadang 
dianggap menyimpang sehingga budaya yang mempunyai nilai-nilai luhur untuk 
pembelajaran kehidupan tersebut akan punah dan tidak ada lagi penghayatnya. 
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  Hilangnya karaktek dan semangat masa lalu masyarakat Ponorogo yang 
terkenal sebagai masyarakat yang kuat, semangat dan kokoh pendiriannya seperti 
yang ditemukan dalam serat-serat Jawa yang tersebar di seluruh tanah Jawa dan 
pandangan orang luar Ponorogo, sangatlah penting untuk dijadikan spirit 
pembangunan daerah berbasis nilai budaya yang cinta terhadap budaya. Namun 
hal ini sudah hilang dan luntur dari jiwa masyarakat Ponorogo.  
Selain itu seni dan budaya yang sekarang dipertunjukkan sudah banyak 
mengarah kesesuatu yang komersil membuat esensi makna dari suatu 
pertunjukkan budaya menjadi sukar dimaknai dan sangatlah rawan jika 
masyarakat memaknai sendiri dengan persepsinya masing-masing sebab 
dikawatirkan akan menimbulkan penyimpangan makna yang akan mnurunkan 
esensi nilai budaya yang terkandung didalamnya.  
 
1.3 Tujuan 
1. Menumbuhkan spirit masyarakat Ponorogo seperti spirit masa lalu warga 
Ponorogo. 
2. Media sarasehan budaya masyarakat Ponorogo serta menjadi wadah 
pengangkatan seni budaya yang mulai dilupakan. 
3. Menggali sejarah dan nilai budaya yang sudah mulai kabur maknanya. 
4. Mengubah paradigma masyarakat mengenai budaya yang dipandang kolot 
dan ktinggalan. 
5. Mendokumentasikan seluruh nilai budaya hasil dialog dengan pendekatan 
perspektif budaya kedalam bentuk yang dapat diakses masyarakat luas. 
6. Mitra instansi yang peduli budaya untuk bersama-sama menyadarkan akan 
pentingnya memaknai nilai budaya. 
 
1.4 Luaran yang Diharapkan 
1. Wadah dialog budaya masyarakat Ponorogo sebagai tempat pemahaman 
budaya. 
2. Mengadakan kerjasama dengan instansi lain untuk mengadakan 
pengkajian budaya Ponorogo. 
3. Menerbitkan sebuah buku yang bertemakan nilai-nilai budaya Ponorogo 
sebagai media referensi masyarakat yang peduli dengan budaya Ponorogo. 
4. Media apresiasi seni dan budaya Ponorogo yang tersisihkan. 
 
1.5 Kegunaan Program 
1. Memahamkan masyarakat tentang pentingnya nilai budaya sebagai 
pandangan hidup 
2. Modernisasi nilai-nilai luhur dengan keadaan zaman 
3. Pengkajian budaya yang interaktif, edukatif dan terpercaya. 
4. Memberikan tempat kepada mahasiswa yang membutuhkan wadah 




 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
1. Lokasi  
Lokasi program berada di Kabupaten Ponorogo Provinsi Jawa Timur 
sebagai sumber utama penkajian. Pemilihan lokasi didasarkan pada kurangnya 
wadah dialog budaya dan seni budaya yang ditampilkan cenderung komersil dan 
meninggalkan esensi pemahaman nilai luhur. 
 
2. Sasaran 
Sasaran program ini adalah seniman dan budayawan yang berkecimpung 
dibidang budaya. MGMP mata pelajaran Seni Budaya sebagai pemaham budaya 
disekolah. Para siswa SMA, santri pondok pesantren yang banyak tersebar di 
Ponorogo dan mahasiswa di wilayah Ponorogo sebagai kader pemimpin bangsa 
serta komunitas, paguyuban serta instansi yang peduli dengan budaya.   
 
3. Kondisi sosial  
Maraknya konflik perbedaan pemaknaan budaya yang terjadi membuat 
masyarakat di daerah Ponorogo sering terjadi perselisihan atas nama adat istiadat 
yang berbeda. Pemahaman yang salah tentang budaya menjadikan para generasi 
muda di daerah ini sangat sedikit yang mengetahui makna dan manfaat. 
 
4. Kondisi pendidikan  
Masyarakat Ponorogo pada umumya orientasinya mencari pekerjaan dan 
menghiraukan masalah pendidikan yang tinggi. Menurut badan statistik kabupaten 
Ponorogo tahun 2014 jumlah lulusan SMA/SMK sekitan 41.000 jiwa dengan 
perbandingan penduduk 855.281 jiwa. Hal ini mengakibatkan tidak tersentuhnya 





BAB 3.  
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan program yang akan dilaksanakan dengan model 
sarasehan budaya dan dialog kebudayaan yang interaktif untuk mendapatkan 
pandangan dari berbagai pihak.   




















Gambar 1 Diagram Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
 
1. Persiapan 
 Survey tempat kegiatan  
 Melakukan perizinan tempat dan kegiatan serta menyelesaikan 
administrasi perizinan  
 Melakukan publikasi acara melalui media online maupun media cetak 
serta menyebarkan brosur ke instansi-instansi terkait  
 Berkondinasi dengan mitra kegiatan 
 Pengumpulan data-data dan pembuatan artikel untuk dibedah dalam acara 
 Mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam kegiatan 
 
2. Pelaksanaan kegiatan 
WAROK (Wahana Nongkrong Kebudayaan) akan dilaksanakan 1 kali 
setiap bulannya dengan jangkau waktu 5 bulan. Pelaksanaan akan dilakukan 
minggu Ke-4 setiap bulannya yang akan dilakukan dengan konsep Outdor 








dibuat oleh pembicara yang nantinya akan di dialogkan dalam forum 
sarasehan dengan output penerbitan buku bertemakan kebudayaan Ponorogo 
yang tersingkirkan dan ditinggalkan yang natinya akan dibagikan kepada 
sekolah-sekolah dan instansi-instansi yang terlibat dalam kegiatan. Isi buku 
yang akan diterbitkan merupakan hasil dari materi yang di dialogkan dalam 
forum dengan acuan materi yang sudah dipaparkan oleh pemateri. Pemateri 
sendiri merupakan mahasiswa yang ahli dibidangnya seperti mahasiswa 
Sastra Jawa yang tergabung dalam kelompok PKM M ini. Selain itu juga 
menghadirkan budayawan sebagai orang yang dituakan dimasyarakat 
sekaligus memberikan sudut pandang lain diluar sudut pandang akademisi.  
 
Adapaun gambaran pelaksanaannya sebagai berikut: 
Pertemuan Kegiatan Waktu Perlengkapan  
Ke-1 Pembahasan sejarah Reog 
Ponorogo serta hal-hal 
dibalik Reog serta 
penampilan Reog dari 
Seniman 
160 Menit LCD, Proyektor, 
Laptop, artikel,  
Sound System 
Ke-2 Pembahasan tokoh-tokoh 
besar dan berpengaruh 
dalam sejarah Ponorogo dan 
kerajaan disekitar Ponorogo 
serta penampilan macapatan 
dan geguritan dari seniman 
160 Menit LCD, Proyektor, 
Laptop, artikel, 
Sound System 
Ke-3 Pembahasan sejarah Gong 
Gumbeng dan penampilan 
Gong Gumbeng dari 
seniman 
160 Menit LCD, Proyektor, 
Laptop, artikel,  
Sound System 
Ke-4 Pembahasan spirit 
masyarakat Ponorogo pada 
masa Kerajaan Wengker 
dan Bantarangin dalam 
catatan sejarah kerajaan-
kerajaan di Indonesia serta 
penampilan Budaya 
Tetangga 
160 Menit LCD, Proyektor, 
Laptop, artikel,  
Sound System 
Ke-5 Sikap dan tindakan  
masyarakat Ponorogo yang 
peduli budaya di era 
Globalisasi serta 
penampilan kolaborasi 
160 Menit LCD, Proyektor, 







Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan wajib 
dilakukan untuk memberikan gambaran berhasil dan tidaknya sebuah kegiatan 
yang telah dilakukan. Dalam tahap evaluasi kegiatan WAROK selain kegiatan 
yang akan dievaluasi juga melakukan evaluasi tentang materi yang diberikan dan 
materi apa saja yang berhasil dihimpun oleh tim kegiatan yang nantinya akan 
dikaji dan diperbaiki sebagai tahap validitas materi yang akan diterbitkan dalam 
bentuk buku.  
Dalam tahap evaluasi akan melibatkan seluruh instansi serta budayawan 
yang terlibat agar dikemudian hari kegiatan akan terus dilaksanakan diluar 
program PKM yang telah diajukan oleh tim. 
 
4. Laporan Kegiatan 
 
Laporan kegiatan akan dilakuakan melalui 3 tahap : 
 Laporan awal merupakan tahap laporan hasil kegiatan sesuai dengan hasil 
kegiatan yang telah dicapai. 
 Revisi laporan merupakan tahap perbaikan laporan setelah diajukannya 
laporan dan terjadi kesalahan yang harus diperbaiki. 
 Laporan akhir merupakan tahap final pembuatan laporan setelah 







BAB 4.  
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
Rancangan biaya yang akan digunakan dalam program ini adalah sebagai 
berikut : 
No.  Jenis Pengeluaran  Biaya (Rp) 
 
1. 
Peralatan penunjang  
 Sewa LCD Proyektor  
 Sewa Sound System  
 Sewa Alas duduk (Karpet/Tikar) 
 Sewa Meja Pembicara 
 Sewa Printer 
 2 X-Banner 




Rp.        300.000,00  
Rp.     2.000.000,00  
Rp.          25.000,00  
Rp.          35.000,00 
Rp.        150.000,00 
Rp.        500.000,00 
Rp.     1.000.000,00 
 
= Rp.   4.000.000,00 
 
2 Bahan habis pakai 
 ATK 





Rp.   100.000,00 
Rp.   300.000,00 
 
Rp   400.000,00 X 5   
= Rp. 2.000.000,00 
3 Perjalanan 
 2 x survey Solo-Ponorogo 





Rp. 500.000,00/ orang 
 
= Rp. 700.000,00 
4 Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, 
laporan, lainnya 
 Administrasi  
 Publikasi 
 Cetak Buku 50 X eksemplar 





Rp.     100.000,00 
Rp.     150.000,00 
Rp.  2.500.000,00 
Rp.   500.000,00 
 
=Rp. 3.250.000,00 
 Jumlah  Rp. 9.950.000,00  
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
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LAMPIRAN 2 Justifikasi Anggaran 
1. Peralatan Penunjang 








Sebagai media yang 
digunakan untuk 
presentasi  
1 Buah 300.000,- 300.000,- 
Sound 
System 
Sebagai pengeras suara 










Sebagai alas tempat 
duduk lesehan peserta 
maupun pembicara  




meletakkan mic dan 
materi pembicara 
1 Buah 35.000,- 35.000,- 
Printer Media mencetak artikel, 
sertifikat serta segala 
macam keperluan 
administrasi 
1 Buah 150.000,- 150.000,- 
X Banner Sebagai Identitas 
pengenal kehiatan yang 
sedang dilangsungkan 
2 Buah 250.000,- 250.000,- 
Kamera Sebagai alat dokumentasi 





SUB TOTAL (Rp) 




2. Bahan habis pakai 





ATK Sebagai alat keperluan 
adimistratif kegiatan 
50 Potong 2.000,- 100.000,- 
Konsumsi Sebagai Konsumsi dalam 
acara sarasehan 
50 orang  6.000,- 300.000,- 
















Perjalanan saat survei 
tempat kegiatan sebagai 
tindakan untuk 
mempunyai gambaran 
umum tempat kegiatan 




Perjalanan saat kegiatan 
yang akan diadakan 
5 kali 100.000,- 500.000,- 
 SUB TOTAL (Rp) 700.000,- 
 
4. Lain-lain 










berkas yang diperlukan 
1 100.000,- 100.000,- 
Publikasi Digunakan untuk 
mempublikasikan acara 
yang diselenggarakan 




Digunakan untuk output 
hasil sarasehan yang 
diadakan  
50 buku 50.000,- 2.500.000,- 
 SUB TOTAL (Rp) 2.750.000,- 






















































































Lampiran 6 Denah lokasi 
  
 Lokasi Mitra kerja berada di desa Kentingan Kecamatan Jebres Kota 
surakarta. Yang merupakan sekretariatan himpunan mahasiswa Ponorogo yang 
berkuliah di Surakarta. Tepatnya berada di kentingan  Jebres Surakarta, kost putra 
Akundaria sebelah barat kampus ISI Surakarta. Dengan anggota terdiri dari 
berbagai mahasiswa yang berkuliah di ISI, UNS, UMS, POLTEKES Surakarta 
yang membentuk komunitas sebagai ajang melestarikan budaya Ponorogo dan 
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